Riyahuna: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab

29558 sl Epploss e @8Lall Agpall 24l elaxd elazll Bouazll Apungll oliyy z39ad

gilt)] Luagall § Byall Balll Ay 3 Ml JSUae Juloss

Mochamad Arif!, Muhammad Tareh Aziz

1Program studi Pendidikan Bahasa Arab, Sekolah Tinggi [lmu Bahasa Arab dan Dakwah Masjid
Agung Sunan Ampel Surabaya Jatim
Email : arif@student.stibada.ac.id
Di terima Tanggal: 27-11-2024
Di review Tanggal: 27-11-2024
Di publikasikan Tanggal: 30-11-2024

walkiue
Ll dalys @ Leltdl Loylull Db Lz les (&1 csbisasall Jedoes ) dwlyull sda gy
(Sllhzmay Aagee EMlae WS (o SUL) anx 01 o £95 Arosd a1 plosiuly Aoyl
axlss @ syl Slsamll of J) mludl addy Crayilly Dl o sl 4dlye
axdl e Sad bl jamall alusialy Badsll SBll aelsd @b Jodd DIk
slolly adelanll J8Y1 uoyunll Gl e sgtall @ edanll 3 J3larlly sacludl o oY)
1 LYy Ao Tumyls alsS Uingd 2l L) Slisiue po 38155 Y (@I eyt
Gl absaall e wi 2l e meddl 2dy gulydl cdgll oo G3Y1 adl ola el
agay Lely) ST @latll cilalesl J) Ao ledl dalydl sda (e glud) uS35s LIl dalys
o) Cedlad aluszial lolayl Jeddy oMl @lasll Ay oo ST ped e Miad
oo el iy bl sl 8oy caletadl) Spate Aeslad slge pdsiy (Aylelall

de clanll e Ol delid o sl A sda duai adsng sLBaually 5l
el Sl Sl Baimis duyall Bl Aulys § Slgasall
apall 2l ¢ Bgais syl LS

ABSTRACT

The study aims to analyze the difficulties high school students face in learning Arabic
grammar. Using a qualitative descriptive approach, data is collected through in-
depth interviews, questionnaires, and classroom observations of students and
teachers. The results show that the main difficulties encountered by students include
comprehension of complex grammatical rules, confusing use of verbs, and low
motivation and interest in learning. Less interactive teaching methods and teaching
materials that do not match the student's level of ability are also found to be
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significant external factors. In addition, the limited study time and lack of support
from the surrounding environment also aggravate the difficulties students face. The
conclusions of this study emphasize the need for more innovative and relevant
learning approaches, as well as greater support from the student learning
environment. Recommendations include the use of interactive teaching methods, the
provision of interesting teaching materials, increased learning time, and increased
support from family and friends. Implementation of this strategy is expected to help
students overcome difficulties in learning Arabic grammar and higher language
competence.

Keywords: difficulty, Arabic language, learning

PENDAHULUAN

Pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah memiliki peran yang
sangat penting dalam mengembangkan kompetensi berbahasa siswa. Sebagai salah
satu komponen utama dalam penguasaan bahasa, tata bahasa membantu siswa
memahami struktur dan aturan penggunaan bahasa Arab secara benar dan efektif
(Alasmari et al, 2022). Dengan menguasai tata bahasa, siswa dapat membentuk
kalimat yang benar dan bermakna, serta meningkatkan kemampuan membaca,
menulis, mendengar, dan berbicara dalam bahasa Arab. Penguasaan ini
memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dengan lebih percaya diri dan akurat,
baik dalam konteks akademis maupun social (Rahimi, Kamis and Normeza, 2013).

Selain itu, pembelajaran tata bahasa Arab juga mendukung pemahaman
siswa terhadap teks-teks keagamaan dan literatur klasik yang menggunakan
bahasa Arab, yang sangat relevan dalam konteks pendidikan agama dan budaya.
Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur'an dan hadits, serta banyak teks-teks
keagamaan lainnya yang menjadi sumber utama ajaran Islam. Dengan pemahaman
tata bahasa yang baik, siswa dapat membaca dan memahami teks-teks tersebut
dengan lebih mendalam, sehingga memperkaya wawasan keagamaan mereka. Hal
ini juga penting untuk menghindari kesalahpahaman dalam interpretasi teks-teks
keagamaan yang sering kali kompleks (Mas et al., 2024).

Di sisi lain, pemahaman yang baik tentang tata bahasa juga memperkuat
kemampuan analitis dan logis siswa. Pembelajaran tata bahasa melibatkan analisis
aturan-aturan linguistik yang sistematis dan penerapan logika dalam

pembentukan kalimat yang benar. Proses ini membantu siswa mengembangkan
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keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang dapat diaplikasikan
dalam berbagai aspek kehidupan (Sali and Marasigan, 2020). Kemampuan ini tidak
hanya bermanfaat dalam pelajaran bahasa, tetapi juga dalam mata pelajaran lain
yang membutuhkan analisis dan logika, seperti matematika dan sains. Lebih jauh
lagi, pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah membuka peluang bagi
siswa untuk melanjutkan studi bahasa Arab di tingkat yang lebih lanjut atau
menggunakannya dalam berbagai konteks profesional. Misalnya, penguasaan
bahasa Arab dapat membuka peluang karir di bidang penerjemahan, diplomasi,
bisnis internasional, dan akademisi. Di era globalisasi ini, kemampuan berbahasa
asing, termasuk bahasa Arab, menjadi nilai tambah yang signifikan di pasar kerja
global (Inovatif and Arab, 2024).

Dalam konteks yang lebih luas, pembelajaran tata bahasa Arab juga
berkontribusi pada pelestarian dan penyebaran budaya Arab. Bahasa adalah salah
satu aspek penting dari identitas budaya, dan dengan mempelajari tata bahasa
Arab, siswa turut serta dalam menjaga keberlanjutan bahasa dan budaya Arab. Hal
ini juga mendorong toleransi dan pemahaman antarbudaya, mengingat bahasa
Arab adalah bahasa yang digunakan oleh jutaan orang di seluruh dunia dengan
latar belakang budaya yang beragam (Amniana and Gadour, 2007). Dengan
demikian, pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah bukan hanya
tentang mempelajari aturan linguistik, tetapi juga tentang mengembangkan
keterampilan berkomunikasi, memperkaya pemahaman keagamaan dan budaya,
serta membuka berbagai peluang akademis dan profesional bagi siswa. Oleh
karena itu, penting bagi sekolah dan guru untuk memberikan perhatian yang
serius dalam pengajaran tata bahasa Arab, sehingga siswa dapat meraih manfaat
maksimal dari pembelajaran ini (Qodir, Mas and Hasan, 2024).

Pentingnya pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah juga
tercermin dalam kebijakan pendidikan di berbagai negara. Banyak negara,
terutama di dunia Arab, telah mengintegrasikan pembelajaran tata bahasa Arab
sebagai bagian penting dari kurikulum sekolah mereka. Ini menunjukkan
komitmen untuk memastikan bahwa generasi muda memiliki keterampilan bahasa
yang kuat dan dapat menghargai warisan budaya mereka (Suarez, 2016). Di

negara-negara non-Arab, pembelajaran bahasa Arab juga semakin populer, dengan
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banyak sekolah yang menawarkan program bahasa Arab sebagai bagian dari
upaya mereka untuk mempromosikan multikulturalisme dan keterbukaan global
(Aziz and Widodo, 2023).

Secara keseluruhan, pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah
adalah investasi yang sangat berharga dalam pengembangan siswa. Ini tidak hanya
memberikan keterampilan bahasa yang penting, tetapi juga memperkaya
pemahaman budaya, meningkatkan kemampuan kognitif, dan mendukung
pelestarian warisan budaya (Davila, 2017). Oleh karena itu, sangat penting bagi
sekolah, guru, dan pembuat kebijakan untuk terus mendukung dan
mempromosikan pembelajaran tata bahasa Arab, sehingga siswa dapat memetik
manfaat maksimal dari pendidikan ini dan siap untuk menghadapi tantangan dan

peluang di masa depan (Albayatey, Mawlood and Makttoof, 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
untuk memberikan gambaran mendalam tentang pengalaman dan tantangan yang
dihadapi oleh pelajar Bahasa Arab di Indonesia. Sumber data dalam penelitian ini
meliputi pelajar Bahasa Arab dari berbagai tingkat pendidikan, mulai dari sekolah
menengah hingga perguruan tinggi, serta guru-guru Bahasa Arab. Data juga akan
dikumpulkan dari ahli fonologi dan linguistik untuk memberikan perspektif
tambahan yang lebih mendalam. Sumber data tambahan dapat mencakup literatur

dan dokumen terkait kurikulum pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia.

Tahapan/Jalannya Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara
mendalam akan dilakukan terhadap pelajar dan guru untuk mengungkapkan
pengalaman pribadi mereka dalam belajar dan mengajar Bahasa Arab. Observasi
partisipatif akan dilakukan di MA An-Nur untuk melihat secara langsung proses
pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa. Analisis dokumen akan
dilakukan terhadap materi pembelajaran dan kurikulum yang digunakan.

Wawancara mendalam sebagai teknik pengumpulan data utama. Partisipan
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penelitian terdiri dari 20 siswa dari berbagai kelas di sekolah menengah yang telah
mempelajari bahasa Arab selama minimal satu tahun. Wawancara dilakukan

secara individu dan berlangsung antara 30 hingga 45 menit.

Analisa Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik, di
mana data yang telah dikumpulkan akan diolah dan dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. Proses ini melibatkan langkah-
langkah seperti transkripsi wawancara, pengkodean data, dan identifikasi pola-
pola serta tema-tema yang relevan. Hasil analisis akan memberikan gambaran
yang komprehensif tentang bagaimana perbedaan fonologi antara Bahasa Arab
dan Bahasa Indonesia mempengaruhi proses pembelajaran, serta strategi yang
dapat digunakan untuk mengatasi tantangan tersebut. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan metode

pembelajaran Bahasa Arab yang lebih efektif di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil temuan penelitian tentang analisis kesulitan siswa dalam
mempelajari tata bahasa arab di sekolah menengah. Penelitian ini menemukan
bahwa salah satu kesulitan utama yang dihadapi siswa adalah memahami aturan
gramatikal tata bahasa Arab yang kompleks. Sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam menguasai morfologi dan sintaksis bahasa Arab, terutama terkait
dengan perubahan bentuk kata kerja dan kata benda berdasarkan kasus, gender,
dan jumlah. Misalnya, banyak siswa yang kesulitan memahami perbedaan antara
bentuk jamak taksir (irregular plural) dan jamak muannats salim (regular
feminine plural), serta cara penggunaannya dalam kalimat (Sali and Marasigan,
2020).

Penggunaan harakat (vokal pendek) dalam bahasa Arab juga menjadi
tantangan bagi siswa. Harakat sangat penting dalam menentukan makna kata dan
kalimat, namun banyak siswa merasa kesulitan dalam mengenali dan menerapkan
harakat dengan benar. Hal ini sering menyebabkan kesalahan dalam pelafalan dan

pemahaman teks bahasa Arab. Selain itu, Metode pengajaran yang digunakan di
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sekolah sering kali dianggap kurang efektif oleh siswa. Penelitian ini menemukan
bahwa pengajaran yang terlalu fokus pada teori dan kurang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berlatih secara praktis membuat siswa merasa
bosan dan tidak termotivasi. Banyak siswa menginginkan metode pengajaran yang
lebih interaktif dan menggunakan media pembelajaran yang menarik, seperti
video, game edukatif, dan aplikasi Bahasa (Eddy, 2022).

Keterbatasan waktu yang dialokasikan untuk pelajaran bahasa Arab di
sekolah juga menjadi kendala. Siswa merasa bahwa waktu belajar yang tersedia
tidak cukup untuk memahami dan menguasai materi tata bahasa Arab dengan
baik. Mereka merasa membutuhkan lebih banyak waktu untuk berlatih dan
mendapatkan penjelasan yang lebih mendalam. Dengan kurangnya alokasi waktu
pembelajaran ini akhirnya siswa kurang menyerap materi pembelajaran. Sehingga
pelajaran bahasa arab dianggap sulit dan dijadikan momok. Motivasi dan minat
siswa dalam mempelajari bahasa Arab juga ditemukan rendah. Banyak siswa yang
memiliki persepsi bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sulit dan tidak relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini mengurangi semangat mereka untuk
belajar dan berusaha memahami tata bahasa Arab (Hall Haley and Ferro, 2011).

Dengan kondisi seperti ini maka dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk
keluarga dan teman, juga sangat mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Penelitian
ini menemukan bahwa siswa yang mendapatkan dukungan dan dorongan dari
keluarga dan teman cenderung lebih termotivasi dan memiliki performa belajar
yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak mendapatkan dukungan tersebut.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan yang dihadapi siswa dalam
mempelajari tata bahasa Arab di sekolah menengah disebabkan oleh kombinasi
faktor internal dan eksternal. Dari segi internal, kompleksitas aturan tata bahasa
dan rendahnya motivasi serta minat belajar menjadi tantangan utama. Dari segi
eksternal, metode pengajaran yang kurang efektif, keterbatasan waktu belajar, dan
kurangnya dukungan lingkungan turut memperparah kesulitan siswa (Schwarz,
Deeb and Dubiner, 2022).

Untuk mengatasi kesulitan ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih inovatif dan relevan. Guru perlu menggunakan metode pengajaran yang lebih

interaktif dan menarik, serta memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa
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untuk berlatih secara praktis. Penambahan waktu belajar atau program
ekstrakurikuler yang fokus pada penguasaan tata bahasa Arab juga dapat
membantu. Selain itu, meningkatkan kesadaran dan dukungan dari lingkungan
sekitar, termasuk keluarga dan teman, sangat penting untuk memotivasi siswa
dalam belajar bahasa Arab. Penelitian ini juga merekomendasikan pengembangan
media pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti aplikasi pembelajaran,
video tutorial, dan game edukatif, yang dapat membantu siswa memahami tata
bahasa Arab dengan lebih mudah dan menyenangkan (Saifullah and Nurjanah,
2024). Dengan demikian, diharapkan kesulitan yang dihadapi siswa dalam
mempelajari tata bahasa Arab dapat diminimalkan, dan kemampuan berbahasa
Arab siswa dapat meningkat secara signifikan.

Dari identifikasi kesulitan belajar siswa maka dapat dianalisis faktor
penyebabnya yang terdiri dari faktor internal dan eksternal. Pertama, motivasi
merupakan faktor internal yang sangat penting dalam proses pembelajaran,
termasuk dalam mempelajari tata bahasa Arab (Nefaa, Boutora and Gala, 2022).
Penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa memiliki motivasi yang rendah
dalam belajar bahasa Arab. Beberapa siswa merasa bahasa Arab tidak relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka atau terlalu sulit untuk dikuasai, yang
menyebabkan kurangnya keinginan untuk belajar. Motivasi yang rendah ini dapat
mempengaruhi konsistensi dan usaha siswa dalam memahami materi tata bahasa
yang kompleks. Untuk meningkatkan motivasi, penting bagi guru untuk
menghubungkan pembelajaran bahasa Arab dengan konteks yang relevan bagi
siswa, seperti melalui penggunaan teks-teks yang menarik atau situasi komunikasi
nyata yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka (Balla and
Sarirete, 2008).

Kedua, Minat siswa dalam belajar bahasa Arab juga ditemukan rendah, yang
menjadi salah satu penyebab Kkesulitan dalam mempelajari tata bahasa.
Ketertarikan atau minat dalam sebuah subjek dapat meningkatkan keterlibatan
dan perhatian siswa selama proses pembelajaran. Namun, banyak siswa yang
merasa bahasa Arab tidak menarik atau kurang penting dibandingkan dengan
pelajaran lain. Minat yang rendah ini sering kali disebabkan oleh metode

pengajaran yang monoton dan kurang kreatif. Untuk meningkatkan minat siswa,
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guru perlu menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan
menarik, seperti permainan edukatif, media audiovisual, dan kegiatan kelompok
yang dapat membuat belajar bahasa Arab menjadi lebih menyenangkan dan
bervariasi (Alasmari et al., 2022).

Ketiga, Kemampuan dasar siswa dalam bahasa Arab sangat bervariasi dan
menjadi faktor penentu dalam memahami tata bahasa yang lebih kompleks.
Beberapa siswa mungkin memiliki latar belakang yang kuat dalam bahasa Arab,
baik dari pendidikan sebelumnya atau dari lingkungan keluarga, sementara yang
lain mungkin baru mulai belajar bahasa Arab di sekolah menengah. Siswa dengan
kemampuan dasar yang rendah sering kali merasa kesulitan mengikuti pelajaran
yang lebih lanjut dan memahami aturan-aturan tata bahasa yang rumit. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk melakukan asesmen awal terhadap
kemampuan dasar siswa dan menyediakan materi pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat kemampuan mereka. Pendekatan yang lebih individual dan
remediatif dapat membantu siswa yang memiliki kemampuan dasar rendah untuk
mengejar ketertinggalan dan memahami tata bahasa dengan lebih baik (Sali and
Marasigan, 2020).

Secara keseluruhan, faktor internal seperti motivasi, minat, dan kemampuan
dasar memiliki pengaruh besar terhadap kesulitan siswa dalam mempelajari tata
bahasa Arab. Mengatasi masalah ini memerlukan pendekatan yang komprehensif
dan adaptif dari guru, yang melibatkan strategi pembelajaran yang kreatif, relevan,
dan disesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan siswa (Amniana and Gadour,
2007). Dengan demikian, siswa dapat lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar,
serta mampu memahami dan menguasai tata bahasa Arab dengan lebih efektif.

Sedangkan hasil analisis faktor eksternal dipaparkan sebagai berikut.
Pertama, Metode pengajaran yang digunakan di sekolah memainkan peran penting
dalam menentukan efektivitas pembelajaran tata bahasa Arab. Penelitian
menunjukkan bahwa metode pengajaran yang terlalu teoritis dan kurang interaktif
sering kali membuat siswa merasa bosan dan tidak termotivasi. Pendekatan
pengajaran tradisional yang fokus pada hafalan dan aturan tata bahasa tanpa
memberikan konteks praktis membuat siswa kesulitan mengaplikasikan

pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Untuk mengatasi masalah ini, guru perlu
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mengadopsi metode pengajaran yang lebih inovatif dan berbasis praktik.
Pendekatan seperti pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi dan
multimedia, serta kegiatan interaktif seperti diskusi kelompok dan permainan
edukatif dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa
(Suarez, 2016).

Kedua, Materi ajar yang digunakan juga merupakan faktor eksternal yang
signifikan dalam pembelajaran tata bahasa Arab. Materi yang tidak sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa atau kurang menarik dapat menghambat proses belajar.
Materi yang terlalu sulit atau tidak kontekstual sering kali membuat siswa merasa
terintimidasi dan frustrasi. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan materi
ajar yang bervariasi, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan serta tingkat
kemampuan siswa. Penggunaan bahan ajar yang kontekstual, seperti teks yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, cerita, dan contoh-contoh praktis,
dapat membantu siswa lebih mudah memahami dan mengingat aturan tata bahasa.
Selain itu, integrasi teknologi dalam materi ajar, seperti aplikasi pembelajaran
interaktif dan video tutorial, dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa
(Davila, 2017).

Ketiga, Lingkungan belajar yang mendukung sangat penting untuk
keberhasilan pembelajaran tata bahasa Arab. Lingkungan belajar mencakup
dukungan dari keluarga, teman, dan sekolah itu sendiri. Dukungan dari keluarga,
seperti dorongan untuk belajar di rumah dan menyediakan sumber daya belajar
yang memadai, dapat meningkatkan motivasi dan kinerja siswa. Di sekolah,
suasana kelas yang kondusif, interaksi positif antara guru dan siswa, serta
dukungan dari teman-teman sebaya juga memainkan peran penting. Lingkungan
belajar yang positif dapat menciptakan rasa nyaman dan aman bagi siswa,
sehingga mereka lebih berani untuk bertanya dan berpartisipasi aktif dalam
proses belajar. Selain itu, keterlibatan sekolah dalam menyediakan fasilitas dan
program tambahan, seperti kelas tambahan atau klub bahasa Arab, dapat
memberikan kesempatan lebih bagi siswa untuk memperdalam pemahaman
mereka terhadap tata bahasa Arab (Albayatey, Mawlood and Makttoof, 2021).

Secara keseluruhan, faktor eksternal seperti metode pengajaran, materi ajar,

dan lingkungan belajar memiliki dampak signifikan terhadap kesulitan yang
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dihadapi siswa dalam mempelajari tata bahasa Arab. Dengan mengidentifikasi dan
mengatasi faktor-faktor ini, guru dan sekolah dapat menciptakan kondisi belajar
yang lebih optimal dan mendukung, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami
dan menguasai tata bahasa Arab (Compton-Lilly et al, 2019). Pendekatan yang
lebih holistik dan adaptif dalam pembelajaran dapat membantu mengurangi
kesulitan yang dihadapi siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Arab

di sekolah menengah.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan berbagai kesulitan yang dihadapi siswa
sekolah menengah dalam mempelajari tata bahasa Arab. Beberapa tantangan
utama yang teridentifikasi meliputi pemahaman konsep dasar tata bahasa,
penggunaan harakat dan vokal, keterbatasan waktu belajar, kurangnya materi
pendukung, serta metode pengajaran yang kurang variatif. Siswa mengalami
kesulitan dalam memahami perubahan bentuk kata dalam kalimat, penggunaan
harakat yang tepat, dan merasa bahwa waktu di kelas tidak cukup untuk
mendalami materi.

Kurangnya materi pendukung seperti buku latihan yang memadai dan media
pembelajaran interaktif turut menghambat proses belajar siswa. Selain itu, metode
pengajaran yang sering kali hanya berfokus pada teori tanpa banyak contoh
praktis membuat siswa kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan tata
bahasa Arab. Untuk mengatasi kesulitan ini, diperlukan pendekatan yang lebih
komprehensif dalam pengajaran tata bahasa Arab. Penambahan waktu belajar atau
sesi tambahan, penyediaan materi pendukung yang lebih lengkap, serta
penggunaan metode pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis praktik sangat
diperlukan. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan siswa dapat lebih
mudah menguasai tata bahasa Arab dan meningkatkan kemampuan berbahasa

mereka secara keseluruhan.
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